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Perkembangan media sosial di kalangan pelajar membawa dampak positif 
sekaligus risiko hukum terkait etika digital dan perlindungan data pribadi. 
Rendahnya pemahaman siswa mengenai penggunaan media sosial yang 
bijak berpotensi menimbulkan pelanggaran hukum seperti cyberbullying, 
penyebaran data pribadi, dan pencemaran nama baik. Kegiatan pengabdian 
kepada masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman siswa 
SMA Taman Siswa Lubuk Pakam mengenai etika bermedia sosial dan 
perlindungan data pribadi dalam perspektif hukum perdata. Metode 
pelaksanaan dilakukan melalui penyuluhan hukum, diskusi interaktif, studi 
kasus, simulasi, dan evaluasi pemahaman peserta. Materi yang diberikan 
meliputi etika penggunaan media sosial, pentingnya menjaga data pribadi, 
dampak hukum aktivitas digital, serta cara menggunakan media sosial secara 
aman dan bertanggung jawab. Hasil kegiatan menunjukkan adanya 
peningkatan pemahaman dan kesadaran siswa terhadap pentingnya menjaga 
privasi digital, menghormati hak orang lain di media sosial, serta memahami 
konsekuensi hukum dari tindakan di ruang digital. Siswa juga menjadi lebih 
berhati-hati dalam membagikan informasi pribadi dan lebih bijak dalam 
berinteraksi di media sosial. Kegiatan ini memberikan kontribusi positif 
dalam membangun budaya digital yang sehat dan sadar hukum di 
lingkungan sekolah. 
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PENDAHULUAN 
Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi pada era digital telah membawa 
perubahan signifikan dalam berbagai aspek kehidupan masyarakat, termasuk dalam 
dunia Pendidikan (Alexander et al., 2024). Kemajuan internet yang semakin pesat 
menjadikan media sosial sebagai salah satu sarana komunikasi utama yang digunakan 
oleh hampir seluruh lapisan masyarakat, terutama kalangan remaja dan pelajar (Barus et 
al., 2024). Kehadiran berbagai platform media sosial seperti Instagram, TikTok, 
WhatsApp, Facebook, Telegram, dan aplikasi digital lainnya telah memberikan 
kemudahan bagi siswa dalam memperoleh informasi, menjalin komunikasi, 
membangun relasi sosial, hingga mengekspresikan diri secara bebas di ruang digital 
(Pardede et al., 2025). Media sosial tidak lagi hanya menjadi sarana hiburan, tetapi telah 
berkembang menjadi bagian dari gaya hidup dan kebutuhan sosial generasi muda 
(Harita et al., 2025). 

Di lingkungan sekolah, penggunaan media sosial memiliki dampak yang cukup besar 
terhadap perilaku, pola komunikasi, serta cara berpikir siswa (Pardede et al., 2024). 
Pemanfaatan media sosial dapat memberikan dampak positif apabila digunakan secara 
bijak, seperti mendukung proses pembelajaran, memperluas wawasan, meningkatkan 
kreativitas, dan mempermudah akses informasi Pendidikan (Pane et al., 2025). Akan 
tetapi, di sisi lain, penggunaan media sosial yang tidak disertai dengan pemahaman etika 
dan kesadaran hukum dapat menimbulkan berbagai permasalahan sosial maupun 
hukum (M. M. Siahaan et al., 2026). Fenomena penyalahgunaan media sosial di kalangan 
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pelajar saat ini semakin meningkat, mulai dari penyebaran informasi pribadi secara 
sembarangan (Alexander et al., 2025b), unggahan yang mengandung unsur penghinaan, 
penyebaran foto dan video tanpa izin, penyebaran berita bohong (hoaks), hingga 
tindakan perundungan digital (cyberbullying) (Alexander et al., 2025a). 

Permasalahan tersebut menunjukkan bahwa masih rendahnya pemahaman siswa 
mengenai etika bermedia sosial dan perlindungan hukum terhadap data pribadi menjadi 
persoalan yang perlu mendapatkan perhatian serius (Pardede et al., 2026). Sebagian besar 
siswa belum memahami bahwa setiap aktivitas yang dilakukan di media sosial memiliki 
konsekuensi hukum, baik secara moral maupun yuridis (Saragih et al., 2025). Banyak 
siswa menganggap media sosial sebagai ruang bebas tanpa batas sehingga sering kali 
mengabaikan norma kesopanan, etika komunikasi, serta hak privasi orang lain (Sinaga 
et al., 2026). Kondisi ini diperparah dengan tingginya intensitas penggunaan gawai dan 
internet di kalangan pelajar yang tidak diimbangi dengan edukasi hukum digital secara 
memadai (Susanti et al., 2025). 

Dalam perspektif hukum perdata, perlindungan terhadap hak privasi dan data 
pribadi merupakan bagian penting yang harus dijaga oleh setiap individu (Sigiro et al., 
2024). Data pribadi merupakan informasi yang melekat pada seseorang dan bersifat 
rahasia, seperti nama lengkap, alamat rumah, nomor telepon, foto pribadi, akun media 
sosial, identitas sekolah, hingga dokumen tertentu yang dapat digunakan untuk 
kepentingan tertentu (Saharany, 2025). Penyebaran data pribadi tanpa persetujuan 
pemiliknya dapat menimbulkan kerugian, baik secara psikologis, sosial, maupun 
ekonomi. Selain itu, tindakan penyalahgunaan data pribadi juga dapat menimbulkan 
sengketa hukum yang berkaitan dengan pelanggaran hak privasi seseorang (Alam et al., 
2022). 

Pada era digital saat ini, ancaman terhadap keamanan data pribadi semakin 
meningkat. Banyak kasus penyalahgunaan data pribadi yang terjadi akibat kurangnya 
kesadaran masyarakat dalam menjaga informasi pribadi mereka di media sosial (Sinurat 
et al., 2026). Pelajar sebagai kelompok pengguna media sosial aktif menjadi salah satu 
pihak yang rentan mengalami penyalahgunaan data pribadi (Silaban et al., 2025). Tidak 
sedikit siswa yang secara sadar maupun tidak sadar membagikan informasi pribadi 
mereka kepada publik tanpa mempertimbangkan risiko yang dapat terjadi (Silaen et al., 
2025). Misalnya, membagikan lokasi secara real-time, mengunggah kartu identitas 
pelajar, menyebarkan nomor telepon pribadi, ataupun memberikan akses informasi 
kepada pihak yang tidak dikenal (Sitorus et al., 2025). Tindakan-tindakan tersebut dapat 
membuka peluang terjadinya pencurian identitas, penipuan digital, pemerasan, maupun 
bentuk kejahatan siber lainnya (Silaban et al., 2024). 

Selain masalah perlindungan data pribadi, fenomena pelanggaran etika bermedia 
sosial di kalangan siswa juga menjadi persoalan yang semakin kompleks (Silaban et al., 
2025) Dalam praktiknya, masih ditemukan perilaku siswa yang melakukan komentar 
negatif, ujaran kebencian, penghinaan, maupun penyebaran konten yang merugikan 
pihak lain di media sosial (Siahaan et al., 2023). Banyak siswa belum memahami bahwa 
unggahan, komentar, maupun penyebaran informasi di ruang digital dapat 
meninggalkan jejak digital yang berpotensi menimbulkan konsekuensi hukum di 
kemudian hari (Samosir et al., 2026). Kurangnya pemahaman mengenai etika komunikasi 
digital menyebabkan siswa cenderung menggunakan media sosial tanpa 
mempertimbangkan dampak sosial dan hukum dari tindakan yang mereka lakukan 
(Sirait et al., 2024). 
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Secara umum, permasalahan pengabdian kepada masyarakat ini berangkat dari 
rendahnya tingkat literasi hukum digital siswa terkait etika penggunaan media sosial 
dan perlindungan data pribadi (Sirait et al., 2023). Kondisi tersebut menunjukkan bahwa 
edukasi hukum kepada pelajar masih sangat diperlukan, terutama dalam menghadapi 
tantangan perkembangan teknologi informasi yang semakin kompleks (Sirait et al., 
2025). Sekolah sebagai lembaga pendidikan memiliki peran strategis dalam membentuk 
karakter, moral, dan kesadaran hukum peserta didik (Silaban et al., 2020). Namun, dalam 
praktiknya, materi mengenai hukum digital, etika bermedia sosial, serta perlindungan 
data pribadi belum sepenuhnya menjadi perhatian utama dalam kegiatan pembelajaran 
di sekolah (Silaban et al., 2021). 

Berdasarkan hasil observasi awal dan komunikasi dengan pihak sekolah di SMA 
Taman Siswa Lubuk Pakam, ditemukan beberapa permasalahan yang menjadi dasar 
pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini. Pertama, masih rendahnya 
pemahaman siswa mengenai pentingnya menjaga data pribadi di media sosial. Sebagian 
siswa masih sering membagikan foto, informasi pribadi, lokasi, maupun aktivitas sehari-
hari secara terbuka tanpa memahami risiko penyalahgunaan data. Kedua, siswa belum 
memahami secara utuh mengenai etika dalam berinteraksi di ruang digital, seperti 
pentingnya menghargai privasi orang lain, menjaga kesopanan dalam berkomentar, 
serta menghindari penyebaran informasi yang bersifat merugikan. 

Ketiga, masih terdapat siswa yang belum memahami dampak hukum dari tindakan 
yang dilakukan di media sosial, terutama yang berkaitan dengan pencemaran nama baik, 
penghinaan, penyebaran foto tanpa izin, dan cyberbullying. Banyak siswa menganggap 
tindakan tersebut hanya sebagai candaan atau bagian dari interaksi biasa di media sosial, 
padahal dapat menimbulkan dampak psikologis dan konsekuensi hukum bagi korban 
maupun pelaku. Keempat, kurangnya kegiatan edukasi hukum digital di lingkungan 
sekolah menyebabkan siswa belum memperoleh pemahaman yang memadai mengenai 
hak dan kewajiban dalam penggunaan media sosial secara bertanggung jawab. 

Permasalahan lainnya adalah rendahnya kesadaran siswa terhadap pentingnya 
keamanan akun digital pribadi. Sebagian siswa masih menggunakan kata sandi yang 
lemah, membagikan akun kepada teman, serta kurang memahami risiko pencurian akun 
dan penyalahgunaan identitas digital. Selain itu, siswa juga belum memahami cara 
melindungi diri dari berbagai bentuk kejahatan siber yang saat ini semakin marak terjadi 
di lingkungan digital (Silaban et al., 2021). Kegiatan pengabdian ini menjadi penting 
untuk dilaksanakan di SMA Taman Siswa Lubuk Pakam karena berdasarkan hasil 
observasi awal ditemukan bahwa sebagian besar siswa merupakan pengguna aktif 
media sosial, namun belum memperoleh edukasi yang memadai mengenai etika 
bermedia sosial, perlindungan data pribadi, dan konsekuensi hukum dari aktivitas 
digital. Kondisi tersebut menunjukkan adanya kebutuhan nyata akan program edukasi 
hukum digital yang dapat membantu siswa meningkatkan literasi digital, kesadaran 
hukum, serta kemampuan menggunakan media sosial secara aman, bijak, dan 
bertanggung jawab. Selain itu, pelaksanaan kegiatan ini juga mendukung upaya sekolah 
dalam membentuk karakter peserta didik yang adaptif terhadap perkembangan 
teknologi informasi sekaligus memiliki kesadaran terhadap hak dan kewajiban dalam 
ruang digital. 

Melihat berbagai permasalahan tersebut, diperlukan suatu upaya edukatif melalui 
kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang berfokus pada penguatan pemahaman 
hukum perdata terkait etika bermedia sosial dan perlindungan data pribadi bagi siswa 
(Soraya et al., 2025). Kegiatan ini penting dilakukan sebagai bentuk kontribusi perguruan 
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tinggi dalam meningkatkan literasi hukum masyarakat, khususnya di lingkungan 
sekolah (Putri, 2021). Melalui kegiatan edukasi dan penyuluhan hukum, siswa 
diharapkan dapat memahami pentingnya menjaga etika dalam penggunaan media 
sosial, menghormati hak privasi orang lain, serta memiliki kesadaran untuk melindungi 
data pribadi mereka dari berbagai bentuk penyalahgunaan (Alexander et al., 2026). 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dengan judul “Edukasi Penguatan 
Pemahaman Hukum Perdata tentang Etika Bermedia Sosial dan Perlindungan Data 
Pribadi Siswa SMA Taman Siswa Lubuk Pakam” ini dilaksanakan sebagai bentuk 
implementasi tridharma perguruan tinggi, khususnya dalam bidang pengabdian kepada 
masyarakat. Program ini dirancang dalam bentuk penyuluhan, sosialisasi, diskusi 
interaktif, dan edukasi hukum digital yang bertujuan untuk meningkatkan pemahaman 
siswa mengenai etika bermedia sosial serta perlindungan data pribadi dalam perspektif 
hukum perdata. 

Adapun permasalahan yang ingin diselesaikan melalui pelaksanaan kegiatan 
pengabdian ini berkaitan dengan masih rendahnya literasi digital dan kesadaran hukum 
siswa dalam penggunaan media sosial. Banyak siswa yang belum memahami etika 
bermedia sosial secara baik dan bertanggung jawab, sehingga sering kali kurang 
menyadari pentingnya menjaga serta melindungi data pribadi di ruang digital. Selain 
itu, pengetahuan siswa mengenai konsekuensi hukum dari aktivitas di media sosial yang 
dapat merugikan diri sendiri maupun orang lain juga masih terbatas. Kondisi ini terlihat 
dari masih adanya perilaku penyebaran informasi pribadi, foto, maupun video tanpa izin 
pemiliknya. Di sisi lain, pemahaman siswa mengenai berbagai bentuk pelanggaran 
hukum digital, seperti cyberbullying, penghinaan, dan pencemaran nama baik, juga masih 
rendah. Kurangnya edukasi mengenai hak privasi serta perlindungan hukum terhadap 
data pribadi di lingkungan sekolah semakin memperkuat permasalahan tersebut. 
Akibatnya, kemampuan siswa dalam memanfaatkan media sosial secara aman, sehat, 
bijak, dan beretika belum berkembang secara optimal, sehingga diperlukan upaya 
edukatif yang sistematis untuk meningkatkan kesadaran dan kompetensi mereka dalam 
berinteraksi di ruang digital (Sirait et al., 2026). 

Melalui kegiatan pengabdian ini diharapkan tercipta peningkatan kesadaran hukum 
di kalangan siswa SMA Taman Siswa Lubuk Pakam sehingga mereka mampu 
menggunakan media sosial secara lebih bijak, bertanggung jawab, dan menghargai hak 
privasi diri sendiri maupun orang lain. Selain itu, kegiatan ini juga diharapkan dapat 
membantu sekolah dalam menciptakan lingkungan pendidikan yang aman, sehat, dan 
sadar hukum di tengah perkembangan teknologi digital yang terus berkembang pesat. 

 
METODE PELAKSANAAN 
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan melalui pendekatan edukatif 
dan partisipatif untuk meningkatkan pengetahuan, pemahaman, dan kesadaran hukum 
siswa mengenai etika bermedia sosial serta perlindungan data pribadi di era digital. 
Pelaksanaan kegiatan dilakukan melalui empat tahapan, yaitu persiapan, pelaksanaan, 
evaluasi, dan tindak lanjut. 
1. Tahap Persiapan 

Tahap persiapan diawali dengan observasi di SMA Taman Siswa Lubuk Pakam untuk 
mengidentifikasi kondisi siswa dalam penggunaan media sosial dan tingkat pemahaman 
mereka terkait etika digital serta perlindungan data pribadi. Hasil observasi 
menunjukkan bahwa siswa aktif menggunakan media sosial, namun masih memiliki 
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pemahaman yang terbatas mengenai risiko hukum, privasi digital, dan dampak 
penggunaan media sosial yang tidak bijak. 

Berdasarkan hasil observasi dan diskusi dengan pihak sekolah, diperoleh beberapa 
permasalahan utama, yaitu rendahnya pemahaman etika bermedia sosial, kurangnya 
kesadaran akan perlindungan data pribadi, minimnya edukasi hukum digital, masih 
adanya perilaku penyebaran informasi pribadi secara sembarangan, serta kurangnya 
pemahaman mengenai dampak hukum cyberbullying, penghinaan, dan pencemaran 
nama baik. 

Selanjutnya, tim menyusun materi edukasi yang mencakup hukum perdata dalam 
ruang digital, etika bermedia sosial, bentuk pelanggaran hukum di media sosial, 
perlindungan data pribadi, dampak penyalahgunaan media sosial, penggunaan media 
sosial yang aman dan bertanggung jawab, serta pencegahan cyberbullying. Materi 
didukung oleh media pembelajaran berupa slide presentasi, video edukasi, studi kasus, 
leaflet, dan dokumentasi kegiatan. Selain itu, dilakukan koordinasi dengan pihak sekolah 
terkait jadwal, lokasi, peserta, fasilitas, dan teknis pelaksanaan kegiatan. 
2. Tahap Pelaksanaan 

Kegiatan dilaksanakan secara tatap muka dengan menggunakan metode partisipatif 
dan interaktif. Metode yang digunakan meliputi: 
• Ceramah edukatif, untuk memberikan pemahaman dasar mengenai etika bermedia 

sosial, hak dan kewajiban pengguna media sosial, perlindungan data pribadi, risiko 
penyebaran informasi pribadi, dampak hukum cyberbullying, penghinaan, 
pencemaran nama baik, serta pentingnya menjaga jejak digital.  

• Diskusi interaktif, yang memberikan kesempatan kepada siswa untuk 
menyampaikan pengalaman, pendapat, dan pertanyaan terkait penggunaan media 
sosial sehingga meningkatkan pemahaman dan kesadaran hukum secara 
kontekstual.  

• Studi kasus, melalui pembahasan kasus nyata seperti penyebaran foto tanpa izin, 
cyberbullying, kebocoran data pribadi, penggunaan akun palsu, dan penipuan digital 
untuk memperkuat pemahaman siswa mengenai bentuk serta konsekuensi 
pelanggaran hukum digital.  

• Simulasi dan edukasi praktis, berupa pelatihan membuat kata sandi yang aman, 
mengatur privasi akun, menjaga keamanan media sosial, mengenali penyalahgunaan 
data pribadi, serta melaporkan tindakan cyberbullying atau penyalahgunaan akun.  

• Sesi tanya jawab, untuk memperdalam pemahaman peserta terhadap materi yang 
telah disampaikan.  

3. Tahap Evaluasi 
Evaluasi dilakukan untuk mengukur keberhasilan kegiatan dan peningkatan 

pemahaman siswa. Evaluasi meliputi: (1) pre-test dan post-test mengenai etika bermedia 
sosial, perlindungan data pribadi, dampak hukum penggunaan media sosial, dan bentuk 
pelanggaran hukum digital; (2) observasi partisipasi siswa selama kegiatan; serta (3) 
evaluasi kepuasan peserta terhadap materi, metode penyampaian, dan manfaat kegiatan. 
4. Tahap Tindak Lanjut 

Sebagai bentuk keberlanjutan program, tim memberikan rekomendasi kepada 
sekolah untuk meningkatkan literasi digital dan kesadaran hukum siswa melalui 
pembinaan rutin. Tindak lanjut yang diharapkan meliputi pembentukan budaya 
bermedia sosial yang sehat, peningkatan pengawasan penggunaan media sosial, 
penyelenggaraan edukasi digital secara berkala, serta penguatan kerja sama antara 
sekolah, guru, dan orang tua dalam mengawasi aktivitas digital siswa. 
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Melalui metode yang sistematis, edukatif, dan partisipatif ini, kegiatan pengabdian 
diharapkan mampu meningkatkan pemahaman siswa mengenai etika bermedia sosial 
dan perlindungan data pribadi serta mendorong perilaku digital yang aman dan 
bertanggung jawab. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil 
Pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini telah dilaksanakan dengan 
baik sesuai dengan tahapan dan metode yang telah direncanakan. Kegiatan ini diikuti 
oleh siswa SMA Taman Siswa Lubuk Pakam yang terdiri dari perwakilan beberapa kelas 
dengan antusiasme peserta yang cukup tinggi selama kegiatan berlangsung. Pelaksanaan 
pengabdian dilakukan melalui penyuluhan hukum, diskusi interaktif, studi kasus, 
simulasi penggunaan media sosial yang aman, serta evaluasi pemahaman peserta terkait 
etika bermedia sosial dan perlindungan data pribadi. Seluruh metode yang diterapkan 
memperoleh respons positif dari peserta yang ditunjukkan melalui keaktifan siswa 
dalam mengikuti kegiatan, menyampaikan pendapat, menjawab pertanyaan, dan 
berpartisipasi dalam simulasi yang diberikan. 

Secara umum, hasil kegiatan menunjukkan adanya peningkatan pemahaman siswa 
mengenai pentingnya penggunaan media sosial secara bijak, etis, dan bertanggung 
jawab. Selain itu, kegiatan ini juga memberikan dampak positif terhadap kesadaran 
siswa dalam menjaga keamanan data pribadi dan memahami konsekuensi hukum dari 
aktivitas digital yang dilakukan di media sosial. Peningkatan pemahaman tersebut 
diketahui berdasarkan hasil observasi selama kegiatan berlangsung, hasil pre-test dan 
post-test, serta kemampuan siswa dalam menjelaskan kembali materi yang telah 
disampaikan pada sesi diskusi dan tanya jawab. 

 
Gambar 1. Tim PkM Melakukan observasi awal di tempat Mitra 

 
Pelaksanaan Kegiatan Edukasi 
Kegiatan pengabdian dilaksanakan secara tatap muka di lingkungan SMA Taman Siswa 
Lubuk Pakam. Pada tahap awal kegiatan, tim pengabdian memberikan pengenalan 
mengenai perkembangan teknologi digital dan tingginya penggunaan media sosial di 
kalangan remaja. Dalam sesi ini, siswa diberikan pemahaman bahwa media sosial tidak 
hanya menjadi sarana hiburan dan komunikasi, tetapi juga memiliki dampak hukum 
apabila digunakan secara tidak bertanggung jawab. Penyampaian materi dilakukan 
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menggunakan media presentasi, video edukasi, dan contoh kasus yang relevan dengan 
kehidupan sehari-hari siswa. Materi yang disampaikan meliputi: 
• Pengertian etika bermedia sosial; 
• Pentingnya menjaga jejak digital; 
• Bentuk-bentuk pelanggaran hukum di media sosial; 
• Perlindungan data pribadi; 
• Dampak cyberbullying; 
• Penyalahgunaan identitas digital; 
• Cara menggunakan media sosial secara aman dan bertanggung jawab. 
Selama penyampaian materi, siswa terlihat aktif memperhatikan dan menunjukkan 
ketertarikan terhadap isu-isu hukum digital yang dibahas. Hal ini terlihat dari 
banyaknya siswa yang mengajukan pertanyaan mengenai kasus-kasus yang sering 
terjadi di media sosial, seperti penyebaran foto tanpa izin, penggunaan akun palsu, 
penghinaan melalui komentar digital, dan penyebaran informasi pribadi. 
 
Tingkat Pemahaman Awal Siswa 
Berdasarkan hasil observasi awal dan pre-test yang dilakukan sebelum kegiatan dimulai, 
diketahui bahwa sebagian besar siswa telah menggunakan media sosial secara aktif 
setiap hari, namun masih memiliki pemahaman yang rendah terkait etika penggunaan 
media sosial dan perlindungan data pribadi. Beberapa temuan awal menunjukkan 
bahwa: 
• Sebagian siswa masih sering mengunggah informasi pribadi secara terbuka di media 

sosial; 
• Siswa belum memahami pentingnya pengaturan privasi akun digital; 
• Masih terdapat siswa yang menganggap komentar negatif di media sosial sebagai 

candaan biasa; 
• Sebagian peserta belum memahami bahwa penyebaran foto atau video tanpa izin 

dapat melanggar hak privasi seseorang; 
• Banyak siswa belum mengetahui risiko pencurian data pribadi dan penyalahgunaan 

identitas digital. 
Selain itu, sebagian siswa juga belum memahami bahwa tindakan cyberbullying dan 

penghinaan di media sosial dapat menimbulkan konsekuensi hukum serta dampak 
psikologis bagi korban. Rendahnya pemahaman tersebut menunjukkan bahwa literasi 
hukum digital di kalangan siswa masih perlu ditingkatkan melalui edukasi yang 
berkelanjutan. Hasil pre-test menunjukkan bahwa nilai rata-rata pemahaman peserta 
berada pada angka 61,3 dari skala 100. Sebagian besar peserta masih mengalami 
kesulitan dalam mengidentifikasi bentuk pelanggaran hukum digital, memahami risiko 
penyalahgunaan data pribadi, serta menjelaskan konsekuensi hukum dari tindakan 
cyberbullying, penghinaan, dan penyebaran informasi pribadi tanpa izin. 
 
Hasil Penyuluhan dan Diskusi Interaktif 
Setelah pelaksanaan penyuluhan dan diskusi interaktif, terjadi peningkatan pemahaman 
siswa terhadap materi yang diberikan. Hal ini terlihat dari kemampuan peserta dalam 
menjelaskan kembali pentingnya etika bermedia sosial dan perlindungan data pribadi. 
Pada sesi diskusi interaktif, peserta mampu memberikan tanggapan terhadap berbagai 
permasalahan yang disampaikan pemateri serta menghubungkannya dengan 
pengalaman yang mereka temui dalam penggunaan media sosial sehari-hari. 

Dalam sesi diskusi, siswa mulai memahami bahwa: 
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• Media sosial harus digunakan secara bijak dan bertanggung jawab; 
• Setiap unggahan di internet meninggalkan jejak digital; 
• Data pribadi tidak boleh dibagikan sembarangan kepada publik; 
• Penyebaran informasi tanpa izin dapat merugikan orang lain; 
• Cyberbullying dapat berdampak serius terhadap kondisi psikologis korban; 
• Penggunaan media sosial harus memperhatikan norma kesopanan dan hukum yang 

berlaku. 
Siswa juga mulai menyadari bahwa aktivitas digital yang selama ini dianggap sepele 

ternyata dapat menimbulkan risiko hukum. Kesadaran tersebut terlihat dari respon 
siswa yang mulai lebih berhati-hati dalam membagikan informasi pribadi dan 
berkomentar di media sosial. 

Kegiatan diskusi interaktif menjadi salah satu metode yang paling efektif karena 
siswa dapat menyampaikan pengalaman pribadi dan berdialog langsung mengenai 
persoalan yang mereka hadapi di dunia digital. Beberapa siswa mengaku pernah 
mengalami maupun menyaksikan tindakan cyberbullying di media sosial, namun 
sebelumnya tidak memahami bahwa tindakan tersebut merupakan bentuk pelanggaran 
etika dan dapat berdampak hukum. Pada sesi tanya jawab, sebagian besar pertanyaan 
yang diajukan peserta berkaitan dengan batasan kebebasan berpendapat di media sosial, 
perlindungan data pribadi, serta cara menghadapi tindakan cyberbullying, yang 
menunjukkan meningkatnya kesadaran hukum digital peserta setelah memperoleh 
materi. 
 
Hasil Studi Kasus dan Simulasi 

Pada sesi studi kasus, tim pengabdian memberikan beberapa contoh kasus nyata 
terkait penyalahgunaan media sosial dan pelanggaran data pribadi yang sering terjadi di 
kalangan remaja. Melalui pembahasan kasus tersebut, siswa diajak untuk menganalisis 
bentuk kesalahan, dampak yang ditimbulkan, serta solusi yang dapat dilakukan untuk 
mencegah terulangnya kejadian serupa. Hasil analisis peserta menunjukkan bahwa 
sebagian besar siswa telah mampu mengidentifikasi bentuk pelanggaran etika dan 
hukum digital yang terdapat dalam kasus yang diberikan serta menjelaskan langkah 
pencegahan yang dapat dilakukan. 

Hasil kegiatan menunjukkan bahwa siswa mampu memahami: 
• Pentingnya meminta izin sebelum membagikan foto atau video orang lain; 
• Risiko penggunaan akun media sosial secara tidak bertanggung jawab; 
• Dampak penyebaran informasi pribadi terhadap keamanan diri; 
• Pentingnya menjaga etika komunikasi digital; 
• Cara menghindari tindakan cyberbullying dan ujaran kebencian. 

Selain itu, melalui simulasi pengamanan akun digital, siswa memperoleh 
pemahaman praktis mengenai: 
• Cara membuat kata sandi yang aman; 
• Cara mengaktifkan fitur keamanan akun; 
• Cara mengatur privasi media sosial; 
• Cara mengenali akun palsu dan potensi penipuan digital; 
• Cara melaporkan penyalahgunaan akun atau tindakan perundungan digital. 

Kegiatan simulasi memberikan pengalaman langsung kepada siswa sehingga materi 
yang disampaikan menjadi lebih mudah dipahami dan diterapkan dalam kehidupan 
sehari-hari. Berdasarkan hasil simulasi, peserta mampu mempraktikkan pengaturan 
privasi akun media sosial, memilih kata sandi yang lebih aman, serta memahami 
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langkah-langkah yang dapat dilakukan ketika mengalami penyalahgunaan akun atau 
tindakan perundungan digital. 
 

 
Gambar 2. Penyerahan Cinderamata kepada Mitra PkM 

 
Hasil Evaluasi Kegiatan 
Evaluasi kegiatan dilakukan melalui post-test, observasi partisipasi peserta, dan lembar 
tanggapan peserta terhadap pelaksanaan kegiatan pengabdian. Berdasarkan hasil 
evaluasi, terjadi peningkatan pemahaman siswa setelah mengikuti kegiatan edukasi. 
Sebagian besar siswa mampu: 
• Menjelaskan pentingnya etika bermedia sosial; 
• Memahami hak privasi dan perlindungan data pribadi; 
• Mengidentifikasi bentuk-bentuk pelanggaran hukum di media sosial; 
• Menjelaskan dampak cyberbullying dan pencemaran nama baik; 
• Memahami cara menggunakan media sosial secara aman dan bertanggung jawab. 

 
Tabel 1. Tabel Hasil Pre-test dan Post-test 

Indikator Pre-test Post-test Peningkatan 

Etika bermedia 
sosial 

62,5 86,4 23,9 

Perlindungan data 
pribadi 

60,2 84,8 24,6 

Dampak hukum 
media sosial 

59,7 85,1 25,4 

Cyberbullying dan 
pencemaran nama 
baik 

62,8 86,5 23,7 

Rata-rata 61,3 85,7 24,4 

 
Hasil post-test menunjukkan bahwa nilai rata-rata peserta meningkat menjadi 85,7 

dari skala 100. Dengan demikian terjadi peningkatan pemahaman sebesar 24,4 poin atau 
sekitar 39,8% dibandingkan sebelum kegiatan dilaksanakan. Selain peningkatan 
pemahaman, kegiatan ini juga meningkatkan kesadaran siswa untuk lebih berhati-hati 
dalam menggunakan media sosial. Banyak siswa menyatakan bahwa setelah mengikuti 
kegiatan, mereka menjadi lebih memahami risiko penyebaran data pribadi dan 
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pentingnya menjaga etika komunikasi digital. Hasil observasi menunjukkan bahwa 
peserta lebih aktif dalam memberikan tanggapan terhadap studi kasus dan mampu 
menjelaskan langkah-langkah perlindungan data pribadi serta pencegahan 
cyberbullying secara lebih tepat dibandingkan sebelum kegiatan berlangsung. Hasil 
evaluasi kepuasan peserta menunjukkan bahwa kegiatan pengabdian dinilai sangat 
bermanfaat karena materi yang diberikan sesuai dengan kondisi dan kebutuhan siswa di 
era digital saat ini. Peserta berharap kegiatan serupa dapat dilakukan secara rutin agar 
edukasi hukum digital dapat terus ditingkatkan di lingkungan sekolah. 

 
Pembahasan 
Hasil kegiatan pengabdian menunjukkan bahwa edukasi hukum digital memiliki peran 
penting dalam meningkatkan kesadaran hukum siswa terhadap penggunaan media 
sosial. Rendahnya pemahaman siswa mengenai etika digital dan perlindungan data 
pribadi sebelumnya disebabkan oleh minimnya edukasi hukum yang diberikan di 
lingkungan sekolah maupun keluarga (Fathur, 2020). 

Melalui pendekatan edukatif dan partisipatif, siswa menjadi lebih memahami bahwa 
media sosial bukanlah ruang bebas tanpa aturan, melainkan ruang publik yang tetap 
memiliki norma, etika, dan konsekuensi hukum. Peningkatan pemahaman siswa setelah 
kegiatan menunjukkan bahwa penyuluhan hukum dapat menjadi salah satu solusi 
efektif dalam membangun budaya digital yang sehat dan bertanggung jawab di kalangan 
pelajar (Nopriadi et al., 2022). 

Kegiatan ini juga membuktikan bahwa pendekatan berbasis studi kasus dan simulasi 
lebih mudah dipahami oleh siswa karena materi disampaikan sesuai dengan realitas 
kehidupan mereka sehari-hari. Dengan demikian, siswa tidak hanya memahami teori, 
tetapi juga mampu menerapkan prinsip-prinsip etika digital dalam praktik penggunaan 
media sosial (Pandor et al., 2024). 

Selain memberikan dampak terhadap siswa, kegiatan pengabdian ini juga 
memberikan manfaat bagi pihak sekolah sebagai upaya mendukung terciptanya 
lingkungan pendidikan yang sadar hukum dan aman secara digital. Sekolah diharapkan 
dapat melanjutkan program edukasi digital secara berkala guna membentuk karakter 
siswa yang lebih bijak, bertanggung jawab, dan mampu menghadapi tantangan 
perkembangan teknologi informasi di era modern (Zaenudin et al., 2020). 
 
KESIMPULAN 
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini telah berjalan dengan baik dan memberikan 
dampak positif terhadap peningkatan pemahaman siswa mengenai etika bermedia sosial 
dan pentingnya perlindungan data pribadi. Melalui kegiatan penyuluhan, diskusi, dan 
simulasi, siswa menjadi lebih memahami pentingnya menggunakan media sosial secara 
bijak, menjaga privasi digital, serta memahami dampak hukum dari tindakan di ruang 
digital seperti cyberbullying, penghinaan, dan penyebaran informasi pribadi tanpa izin. 
Kegiatan ini juga berhasil meningkatkan kesadaran siswa untuk lebih bertanggung 
jawab dalam menggunakan media sosial serta lebih berhati-hati dalam membagikan data 
pribadi di internet. Dengan demikian, kegiatan pengabdian ini diharapkan dapat 
mendukung terciptanya lingkungan sekolah yang lebih sadar hukum, aman, dan bijak 
dalam menghadapi perkembangan teknologi digital. 
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